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STRES DITINJAU DARI KONSEP DIRI REMAJA

PANTI ASUHAN WISMA KASIH KUDUS
Oleh:
Ester Karolina Rusfader
01070099K

Intisari

Konsep diri remaja panti asuhan dipengaruhi olebaimaana remaja panti
asuhan mempersepsi dirinya. Persepsi diri ini didas pada pengalaman berinteraksi
dengan orang lain. Persepsi negatif yang diteriand lthgkungan akan membentuk
konsep diri yang negatif pula. Konsep diri yangatégnembuat remaja panti asuhan
rentan terhadap stres. Dampak stres terhadap rgmaata asuhan dapat bermacam-
macam dan hal ini tergantung pada kekuatan konsepyal yang akhirnya
menentukkan besar kecilnya toleransi remaja pantian terhadap stres.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secaraisn hubungan antara
konsep diri remaja dengan stres di panti asuhguotesis yang diajukan oleh peneliti
adalah : Ada hubungan yang negatif antara konsepoadsitif pada remaja dengan
stress, bahwa semakin positif konsep diri pada jeemaka semakin rendah stres yang
akan dialami. Sebaliknya semakin rendah konsepédda remaja maka semakin tinggi
tingkat stres yang akan dialami

Subyek yang digunakan dalam penelitian ini adalmaja Panti Asuhan
Wisma Kasih Kudus Mojosongo. Penelitian ini mengémsibyek sebanyak 50 remaja
dengan teknik pengambilan data yang digunakan ladalanik purposive sampling.
Dalam analisis data digunakan teknik korefsduct moment.

Hasil pada uji normalitas untuk variabel konsepi direnunjukkan hasil
K-SZ sebesar 0,574 dengan probabilitas signifik@896 > 0,05 yang menunjukkan
bahwa variabel konsep diri terdistribusi secaranabr Sedangkan uji normalitas untuk
variabel stres menunjukkan hasil K-SZ sebesar OJébfan probabilitas sebesar 0,618
> 0,05 sehingga menyatakan bahwa variabel strestigousi secara normal. Kedua
signifikansi sampel yang diperoleh adakl®,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
kedua sampel berdistribusi normal. Berdasarkanl lzamsilisis data diperoleh nilai
korelasi antara konsep diri remaja dan stres di panhan menunjukkan bahwa nilai r
adalah sebesar rxy = -0,708 dengan signifikansesasb0,00 atau g 0,01. Dari data
tersebut dapat diketahui bahwa ada hubungan negatd signifikan antara konsep
diri remaja dengan stres. Dengan demikian penelitiaberkorelasi negatif sehingga
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini ditexj yaitu bahwa ada hubungan yang
negatif antara konsep diri remaja dengan stres.

Kata Kunci : Konsep Diri, Remaja dan Stres

viii



THE RELATIONSHIP BETWEEN ADOLESCENT SELF-CONCEPT OF
STRESS IN AN WISMA KASIH KUDUS ORPHANAGE
Oleh:
Louise Ester Karolina Rusfader
01070099K

Abstact

Adolescent self-concept is influenced by how theolestent orphanage
perceive themselves. Self-perception is based eneiperience of interacting with
others. Received negative perceptions of the enwiemt will form a negative self
concept as well. Negative self-concept makes tlwdeadent orphanage vulnerable to
stress. The impact of stress on adolescent orpbarsyvary and this depends on the
strength of the concept itself, which ultimatelytetenines the size of the adolescent
orphanage tolerance to stress.

This study aims to determine empirically the relaship between adolescent
self-concept of stress in an orphanage. The hypsthmut forward by researchers is:
There is a negative relationship between adolessglficoncept of stress, where the
higher adolescent self-concept then the lower $ewdl stress will be experienced.
Conversely the lower of the adolescent self-contiegn the higher stress levels will
be experienced.

The subjects used in this study were adolescent§Visina Kasih Kudus
Orphanage. This study took as many as 50 adolescdaects with data collection
technique used was purposive sampling techniquéghdnanalysis of the data used
product moment correlation technique.

The results of the tests of normality for the vileaself-concept shows the
results for K-SZ of 0,574 with a significance prbbiy of 0,896 > 0,05 which
indicates that self-concept variables were normadilyributed. While the stress test for
normality for the variable K-SZ shows the result® @55 with a probability of 0.618>
0.05 so that variables were normally distributedsst. The second significance of the
samples obtained were> 0.05 so that it can be adadlthat the samples are normally
distributed. Based on the analysis of data obtaibgdthe correlation between
adolescent self-concept and stress in orphanagegssinat the value of r is equal to
rxy = -0.708 with a significance of 0.00 or p <0.Gtom these data it can be seen that
there was a significant negative relationship betwself-concept of adolescents with
stress. Thus this study are negatively correlatetthat the hypothesis presented in this
study received, namely that there is a negativaticgiship between self-concept of
adolescents with stress.

Keywords: Self-concept, Adolescent and Stress
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Stres merupakan bagian yang tidak terhindarkankgdmidupan manusia yang
sering dihadapi oleh setiap orang, namun dtersifat manusiawi, dalam arti bahwa
stres itu intern yaitu dalam diri setiap orang k&tmenjalani kehidupan sehari-hari
pastipernah mengalami stres, baik yang ringan, yangnggd@ampai yang bergtres
tidak mengenal jenis kelamin, usia, kedudukan, tiahadan status sosial ekonomi.
Walter (dalam Darmojo, 1985) mengemukakan stresahdsuatu tuntutan, ancaman
atau peristiwa lain yang menyebabkan seseorangaksrelengan suatu perubahan
keadaan. Dalam kehidupan sehari-hari, seseorangsatalu menghadapi stres, dalam
beraneka ragam bentuk dan intensitasnya. Selaajutgksi individu terhadap stres
juga beraneka ragam, tergantung dari usianya, tefakang keluarga dan budayanya,
pengalaman-pengalaman pribadi sebelumnya, pendidilsd.

Stres mempengaruhi setiap orang, termasuk jugajaemdabanyakan stres di
usia remaja berkaitan dengan masa pertumbuhan. jRddnawatir akan perubahan
tubuhnya dan mencari jati diri. Stres pada remefahl diakibatkan oleh efek faktor
usia transisi dari anak-anak menuju dewasa. Perod#isebut dengan periodsorm
and stress (badai dan tekanan), yaitu periode yang penuh atemgasalah, tuntutan,
dan tekanan dalam hidupnya, sementara sikap, pikimemahaman, penentuan
pendapat, serta emosi remaja masih terus berkenaaamnigelum stabil (Hurlock dalam
Sukmawati, 2007). Tekanan-tekanan dari lingkungaitar yang dialami oleh remaja
belum tentu semuanya mampu diselesaikan dengan Balkenarnya remaja dapat

membicarakan masalah dan mengembangkan ketrampikmyelesaikan masalah
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mereka, tetapi karena pergolakan emosional dadatstakinan remaja dalam
membuat keputusan penting, remaja perlu mendapatdoradan dukungan khusus dari
orang dewasa.

Seperti sudah diuraikan diatas, bahwa stres pawajaiedapat juga disebabkan
oleh tuntutan lingkungan, termasuk tuntutan daaingtua dan masyarakat. Orangtua
biasanya menuntut anaknya untuk mempunyai nilaigybagus di sekolah, tanpa
melihat kemampuan si anak. Beban berat yang dialamaja ini dapat menimbulkan
berbagai penyakit seperti sakit kepala, kurangng#sun makan, kecemasan yang
berlebihan, dan lain-lain. Saat stres remaja mangakelelahan fisik, emosi dan
mental, sehingga menyebabkan mereka kesulitan meongemosinya. Perilaku yang
kemudian muncul antara lain suka marah-marah, ajelisdak peduli terhadap orang
lain, merasa tidak memiliki apa-apa, putus asaihsederasa tertekan, tidak pernah
merasa puas, susah tidur, perubahan kebiasaan nrektéan terhadap penyakit, dan
lain-lain (Sutjipto dalam Zulkarnaen, 2005).

Pengalaman stres cenderung disertai emosi, dam g@mgy mengalami stres
menggunakan emosi itu dalam menilai stres (LeonigndaAryani, 2008). Dari
berbagai emosi yang ada, emosi yang biasa menytrés adalah takut, sedih atau
depresi dan amarah. Takut merupakan emosi yan@ lmasicul pada waktu kita
merasa, baik secara nyata atau hanya dalam bayakejd@ berhadapan dengan hal
yang berbahaya.. Rasa takut bisa amat sangat,ggenmenjadi fobi ghobia) atau
yang lebih ringan, misalnya sekedar menjadi kecamg@sxiety).

Stres juga dapat mendatangkan rasa sed#rdssion). Rasa sedih juga
merupakan pengalaman hidup yang tidak terhindadeandialami oleh semua orang
dari segala umur. Perbedaan antara sedih yang hdanayang tidak normal sulit

ditentukan. Orang yang diliputi rasa sedih ataue@gpmumnya tidak bahagia, diliputi



rasa putus asa dan cenderung pasif (Hewit & Fignd Aryani, 2008). Rasa
lain yang menyertai stres adalah amarah dan daaraimdapat muncul sikap dan
tindakan agresif dalam kehidupan, antara lain sikeglawan dengan mulut sampai
tindak kekerasan dengan fisik.

Berdasarkan fenomena stres pada remaja yang sijdisidan, maka penulis
tertarik untuk meneliti tentang fenomena kehidupamaja di panti asuhan. Sasaran
observasi peneliti adalah Wisma Kasih Kudus Sutakgang didirikan pada tahun
2000, awalnya dikhususkan hanya untuk anak-andiakokerusuhan Maluku. Selang
beberapa tahun kemudian panti asuhan ini tidakénamynampung anak-anak korban
kerusuhan saja namun juga anak-anak yang berasaktiaarga miskin dan anak-anak
yatim piatu dari beberapa daerah di Indonesia.

Secara umum, remaja panti asuhan adalah remaja, byang juga bisa
mengalami stres. Remaja panti asuhan pun melealzdpt perkembangastorm and
stress. Sehingga, remaja panti asuhan juga mengalamnaektekanan hidup dan
mempunyai permasalahan hidup yang lebih komplekisréimaja lain yang berada di
luar panti asuhan. Remaja panti asuhan memiliknpsalahan yang lebih kompleks
karena kondisi yang berbeda dengan remaja di laati psuhan, yaitu mereka harus
menyesuaikan diri dengan “rumah baru”, “peraturaruty “keluarga baru” dan
“orangtua baru”.

Berdasarkan hasil observasi lingkungan dan wawancatengan
Pdt. Sadrakh Tuanger. S.Th. M.Th selaku pemimpiRalti Asuhan Wisma Kasih
Kudus, terungkap banyak permasalahan yang dial@hiremaja di panti asuhannya.
Kehidupan anak panti asuhan bagi masyarakat umentikddengan hidup mandiri
tanpa bimbingan orang tua kandung. Hal ini seriigk@mbuat remaja tersebut

merasa berbeda dengan remaja sebayanya. Perasabedabedi atas dapat



mempengaruhi pandangan yang bersangkutan terhatiaadsendiri. Hal ini
akan mempengaruhi beberapa perilaku remaja pamtiaasantara lain menjadi lebih
pasif, tidak berani bertindak, takut salah, agresdisa bodoh terhadap aturan, muncul
kenakalan-kenakalan untuk mencari perhatian (bi@saditujukan kepada staf
pengurus panti asuhan yang tidak disukai), kecamgmu dalam pergaulan dan
kekakuan dalam gerakan, ketidakstabilan emosiadanya sikap menentang orangtua.
Berdasarkan uraian diatas dan pengamatan yangukidak peneliti menemukan
beberapa perilaku yang mencerminkan ciri-ciri sppada remaja panti asuhan antara
lain; lebih pasif, tidak berani bertindak, agrekétidakstabilan emosi dan adanya sikap
menentang orangtua.

Remaja yang tinggal di panti asuhan Wisma Kasihusuchengalami proses
penyesuaian diri yang kompleks dan beresiko memsties. Mereka harus
menyesuaikan diri dengan peraturan-peraturan ydegagkan di lingkungan panti.
Beberapa norma tidak bisa ditoleransi ketika hakefeut dilanggar. Tingginya
kedisiplinan yang diterapkan di panti asuhan jlkgé mempengaruhi stres bagi remaja
penghuninya. Masalah lain yang masih berhubungamgate permasalahan di atas
adalah penyesuaian diri dengan teman-teman dars{adin@engurus di panti asuhan.

Remaja panti asuhan sering mengalami penolakan mdaliagkungan
pergaulannya sehari-hari. Hal ini terjadi karentwéaberkumpul dan bergaul mereka
tidak sebebas teman-teman di luar panti asuhamaiaturan yang berlaku di panti
asuhan dianggap menjadi hal yang menghalangi pergaemaja panti asuhan. Hal ini
tentu berlawanan dengan sifat remaja yang cendenumiliki konformitas yang
tinggi dengan peer group-nya. Sebagai contoh kasus, teman-teman pergaulan
berencana untuk bermalam mingguan di tempat hibiaeorit mereka, tetapi remaja

panti asuhan tidak bisa ikut serta karena padauvgithg bersamaan mereka harus



menyelesaikan tugas tertentu. Hal ini sering menik#m perasaan tidak
adanya kekompakan dari antara teman-teman pergaukmeka, sehingga lama-
kelamaan mempengaruhi kualitas hubungan pertenrapegka.

Kekompakan merupakan salah satu ciri dari konf@snppada masa remaja,
dimana ketika remaja panti asuhan dianggap tidakpld dengan kelompoknya maka
mereka dianggap tidak mampu menyesuaikan diri. ¢tomtas yang tinggi akan
memperkuat hubungan remaja dengan teman sebayadetsanpeer group-nya.
Kurangnya kekompakan dan ketidakmampuan menyesualka secara maksimal
dengan kelompoknya pada remaja panti asuhan di mi@nyebabkan mereka
mengalami penolakan dalam lingkungan pergaulanRgagalaman penolakan dalam
pergaulan ini menyebabkan remaja panti asuhan takuk memiliki hubungan yang
terlalu dekat dengan orang lain, bahkan banyaktalianmereka yang cenderung
menarik diri dari lingkungan sosialnya.

Remaja panti asuhan pada dasarnya sama dengam lamaya, mereka ingin
diterima seutuhnya dalam lingkungan sosialnya. 8angan penolakan yang bisa saja
dialami dengan teman sebaya di luar panti asuhampmamemicu stres, sehingga
mereka merasa kesulitan dalam bergaul. Scwab (daldkarnaen, 2005) mengatakan
bahwa salah satu penyebab stres adalah karenasakizésnjangan antara harapan dan
kenyataan yang dialami seseorang. Pada remaja gsuttan, harapan mereka adalah
ingin diterima seutuhnya oleh lingkungan sosialnyamun kenyataannya keinginan
tersebut tidak terpenuhi karena remaja panti asseang mengalami penolakan dalam
lingkungan sosialnya sehingga remaja panti asuhamgalami kesulitan dalam
bergaul.

Penanggulangan stres yang efektif pada remaja saaimya bisa melalui

dirinya sendiri. Konsep diri merupakan salah satkidr internal yang berpengaruh



terhadap apa yang dialami oleh seorang remaja. dfod#i pada dasarnya
merupakan pengertian dan harapan seseorang mergeagiandang terhadap dirinya,
apa yang dicita-citakan dan bagaimana dirinya da&atita sesungguhnya, baik secara
fisik maupun psikologis. Menurut Brooks (dalam Raldt, 2000), konsep diri
merupakan persepsi terhadap diri sendiri, baik fisosial, maupun psikologis, yang
didasarkan pada pengalaman-pengalaman dan hasiitdaaksi dengan orang lain.

Konsep diri positif berpengaruh terhadap streamdengan konsep diri yang
positif, remaja mampu bersikap rasional dan obfiellipat menerima kritikan dari
orang lain sebagai pedoman untuk bertindak lebifjutabertanggung jawab, mampu
menghadapi masalah dan tantangan, serta lebih iept8®hingga dengan konsep diri
yang positif akan membantu remaja dalam menanggulsines yang dialaminya.
Sebaliknya, remaja dengan konsep diri yang negih membuat stres berdampak
lebih besar pada kehidupan remaja tersebut. Rechajgan konsep diri negatif
memiliki pandangan tentang dirinya yang tidak terattidak memiliki perasaan
kestabilan dan keutuhan diri. Remaja tersebut sseRkali tidak tahu siapa dirinya,
kekuatan dan kelemahannya atau yang dihargai d&kmdupannya. Konsep diri
negatif akan membawa dampak buruk terhadap renesijakmenghadapi tekanan dan
permasalahan, sehingga remaja lebih mudah mengakaes dengan intensitas dan
kapasitas yang besar.

Berdasarkan fenomena mengenai stres dan hubungaemgmn konsep diri,
maka peneliti tetarik untuk meneliti lebih jauh teemg stres ditinjau dari konsep diri

khususnya remaja di panti asuhan Wisma Kasih Kudus.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang masalah yang tekamukakan, maka penulis

membuat perumusan masalah: “stres ditinjau daséqmliri remaja di panti asuhan”.

C. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tegtstres ditinjau dari konsep

diri remaja di panti asuhan Wisma Kasih Kudus.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangierensi dan masukan

terhadap disiplin ilmu pengetahuan khususnya dalialang Psikologi Perkembangan.

2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi infasi kepada orangtua asuh
dan para staf tentang konsep diri remaja sehinggetddijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam pengambilan keputusan serta oemBebijakan untuk

membentuk konsep diri positif pada remaja panthaswsehingga dapat meminimalkan

terjadinya stres pada remaja panti asuhan.



